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Abstract 

Character education in elementary schools often remains mere administrative jargon due 
to the gap between ideal school visions and actual classroom practices. This study aims 
to explore the internalization strategy of the "HARAPAN" school vision into Islamic 
Religious Education (PAI) learning to bridge this gap. Employing a qualitative case study 
design at a public elementary school in Bandung, this study collected data through in-
depth interviews and participant observation, validated through source triangulation, 
and analyzed using Miles, Huberman, and Saldaña’s interactive model (data 
condensation, data display, and verification). The results demonstrate that value 
internalization was successfully achieved through a "Hybrid Approach" synergizing 
school rituals with creative teaching methods. While "Harmonious" and "Religious" 
values were deeply embedded through social engineering, this study reveals a critical 
failure in internalizing the "Amanah" (responsibility) value. A "moral knowing-doing 
gap" was observed, where students understood obligations but failed to execute them 
without supervision. This study concludes that macro-level school culture does not 
automatically shape micro-level independence without measurable behavioral 
conditioning.  

Keywords: School Culture; Character Education; Interactive Model; Moral Gap. 

Abstrak 

Pendidikan karakter di sekolah dasar sering kali terjebak pada jargon administratif akibat 
kesenjangan antara visi ideal sekolah dan praktik nyata di kelas. Penelitian ini bertujuan 
mengeksplorasi strategi internalisasi visi sekolah "HARAPAN" (Harmonis, Aktif, Religius, 
Amanah, Peduli, Aman, Nyaman) ke dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
guna menjembatani kesenjangan tersebut. Menggunakan desain studi kasus kualitatif di 
sebuah SDN di Bandung, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi 
partisipatif, divalidasi melalui triangulasi sumber, serta dianalisis menggunakan model 
interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi kondensasi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai 
berhasil dicapai melalui "Pendekatan Hibrida" yang menyinergikan ritual sekolah dengan 
metode kreatif guru. Nilai "Harmonis" dan "Religius" tertanam kuat melalui rekayasa 
sosial, namun ditemukan kegagalan kritis pada internalisasi nilai "Amanah" (tanggung 
jawab). Terjadi fenomena moral knowing-doing gap, di mana siswa memahami kewajiban 
namun gagal melaksanakannya tanpa pengawasan. Studi ini menyimpulkan bahwa budaya 
sekolah makro tidak serta-merta membentuk karakter mandiri tanpa adanya 
pengkondisian perilaku yang terukur.  

Kata kunci: Budaya Sekolah; Pendidikan Karakter; Model Interaktif; Kesenjangan Moral 
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Pendahuluan 

Dalam satu dekade terakhir, lanskap pendidikan dasar global maupun nasional telah 

mengalami pergeseran paradigma yang signifikan, bergerak dari sekadar transfer 

pengetahuan kognitif menuju pembentukan karakter yang holistik berbasis budaya 

sekolah. Tren ini didorong oleh kesadaran bahwa pendidikan karakter tidak dapat 

lagi diajarkan secara isolatif sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri, melainkan 

harus terintegrasi dalam ekosistem sekolah yang mendukung. Merujuk pada survei 

literatur terkini, pendidikan karakter berbasis budaya sekolah di tingkat sekolah 

dasar telah menunjukkan perkembangan yang masif, dengan fokus utama pada 

pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal, religiusitas, dan pelibatan ekosistem 

keluarga (Witasari, 2025; Fitriah dkk., 2025). Studi menunjukkan bahwa ketika 

nilai-nilai tradisional dan kearifan lokal ditransformasikan ke dalam sistem 

pendidikan, terjadi peningkatan signifikan pada karakter siswa, khususnya pada 

aspek kerja sama dan integritas (Maharani, 2024). Fenomena ini menegaskan bahwa 

sekolah bukan sekadar tempat belajar akademik, melainkan sebuah entitas budaya 

yang memiliki visi spesifik untuk membentuk "kualitas manusia" tertentu. 

Namun, realitas di lapangan sering kali menampilkan wajah yang kontradiktif 

dengan idealisme tersebut. Terdapat kesenjangan yang lebar (gap) antara visi ideal 

sekolah dengan praktik nyata di ruang kelas. Fenomena ini dalam diskursus 

akademik dikenal sebagai decoupling, atau ketidaksinkronan antara kebijakan 

tingkat sekolah dengan implementasi teknis oleh guru. Penelitian Ulit (2025) 

menyoroti bahwa meskipun kepemimpinan instruksional kepala sekolah berperan 

vital, tantangan terbesar tetap terletak pada bagaimana guru menginternalisasi visi 

tersebut dalam praktik harian. Lebih jauh, Evers dkk. (2025) menemukan adanya 

disonansi kognitif antara keyakinan guru dan praktik pengajaran mereka, yang 

mengakibatkan visi misi sekolah sering kali hanya berakhir sebagai dokumen 

administratif. Akibatnya, visi sekolah sering kali "terlupakan" atau berjalan terpisah 

dari kegiatan belajar mengajar, menciptakan fragmentasi pendidikan di mana 

pembentukan karakter dianggap sebagai tugas tambahan, bukan inti dari 

pembelajaran itu sendiri. 

Dalam upaya menjembatani kesenjangan tersebut, mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di sekolah umum memegang peran yang sangat strategis sebagai 

integrator nilai moral. PAI berfungsi sebagai pengait vital antara ajaran transenden 

dengan praktik kehidupan sosial yang plural (Ghani dkk., 2023). Literatur 

menegaskan bahwa PAI berkontribusi signifikan dalam penguatan karakter melalui 

penerapan nilai-nilai seperti toleransi, kerja sama, dan tanggung jawab dalam 

konteks kehidupan nyata (Lestari dkk., 2021). Namun, efektivitas peran strategis ini 

sangat bergantung pada agensi guru dalam mengelola pembelajaran. Pendekatan 

konvensional yang kaku terbukti gagal menarik minat siswa generasi Alpha yang 

kritis dan terkoneksi secara digital. Oleh karena itu, pendekatan holistik yang 
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menggabungkan kurikulum agama dengan dinamika umum sangat diperlukan 

untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna (Isroani & Huda, 2022). 

Di sinilah letak urgensi kreativitas guru sebagai variabel kunci dalam 

keberhasilan internalisasi visi sekolah. Kreativitas guru bukan sekadar kemampuan 

membuat suasana kelas menjadi meriah, melainkan kapasitas pedagogis untuk 

merumuskan metode yang selaras dengan visi spesifik sekolah. Studi Yana dkk. 

(2024) dan Tanjung & Setiawan (2025) menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

positif antara kreativitas guru dalam mengembangkan metode pengajaran dengan 

peningkatan kompetensi spiritual dan prestasi akademik siswa. Kreativitas guru, 

dalam hal ini, berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan visi sekolah dengan 

realitas siswa, memastikan bahwa nilai-nilai tersebut tidak hanya didengar, tetapi 

dialami dan diinternalisasi. 

Meskipun demikian, tantangan internalisasi nilai tidaklah seragam pada semua 

aspek karakter. Literatur menunjukkan bahwa nilai-nilai yang bersifat perilaku dan 

konseptual, seperti "tanggung jawab" (amanah) dan "kemandirian", jauh lebih sulit 

diinternalisasi dibandingkan nilai-nilai yang bersifat ritualistik (Ramlan dkk., 2023). 

Siswa sekolah dasar cenderung lebih mudah mengasosiasikan karakter dengan 

simbol atau ritual yang terlihat, dibandingkan dengan konsep abstrak seperti 

menyelesaikan tugas tepat waktu tanpa pengawasan (Mubarok dkk., 2023). 

Tantangan ini semakin kompleks di era digital, di mana siswa terpapar arus 

informasi dan interaksi daring yang sering kali menumpulkan kepekaan sosial dan 

tanggung jawab nyata (Siska dkk., 2021). 

Berdasarkan tinjauan literatur di atas, terlihat adanya celah penelitian yang 

signifikan. Mayoritas penelitian sebelumnya cenderung membahas "Budaya 

Sekolah" dan "Kreativitas Guru" dalam dua kutub yang terpisah. Riset tentang 

budaya sekolah sering kali berhenti pada level kebijakan manajerial, sementara riset 

tentang kreativitas guru sering kali hanya berfokus pada teknik mengajar tanpa 

mengaitkannya dengan visi spesifik sekolah yang melingkupinya. Belum banyak 

studi yang secara spesifik mengeksplorasi bagaimana kreativitas guru PAI di sekolah 

dasar beroperasi dalam kerangka visi sekolah yang sangat spesifik dalam kasus ini, 

visi "HARAPAN" (Harmonis, Aktif, Religius, Amanah, Peduli, Aman, Nyaman). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menawarkan 

sebuah model integrasi visi sekolah ke dalam praktik pembelajaran PAI. Kebaruan 

riset ini terletak pada proposisi kritis bahwa budaya sekolah makro tidak serta-merta 

membentuk karakter mikro (kemandirian) tanpa intervensi perilaku spesifik. Oleh 

karena itu, kreativitas guru PAI diposisikan bukan sekadar sarana hiburan, 

melainkan jembatan metodologis utama untuk menanamkan visi “HARAPAN”. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mengeksplorasi secara mendalam dan komprehensif mengenai strategi internalisasi 
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visi sekolah dalam pembelajaran PAI. Pendekatan ini dipilih secara sengaja karena 

kemampuannya memberikan pemahaman holistik mengenai fenomena kompleks 

yang melibatkan interaksi nilai, norma budaya sekolah, dan praktik pedagogis guru 

dalam konteks spesifik yang alamiah (Sarigöz & Deveci, 2023). Desain studi kasus 

memungkinkan peneliti untuk membedah dinamika "mengapa" dan "bagaimana" 

nilai-nilai tertentu berhasil atau gagal diinternalisasi, melampaui sekadar deskripsi 

permukaan. Penelitian dilaksanakan di SDN 212 Harapan, Kota Bandung, sebuah 

institusi yang memiliki visi karakter yang kuat namun menghadapi tantangan dalam 

implementasi praktisnya. 

Partisipan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling, 

dengan fokus pada pemilihan "guru model" yang dianggap representatif, memiliki 

otoritas, dan pengalaman mendalam dalam mengimplementasikan visi sekolah. 

Subjek penelitian terdiri dari dua orang guru PAI yang dipilih berdasarkan kriteria 

ketat meliputi pengalaman mengajar, reputasi profesional di lingkungan sekolah, 

serta kemampuan adaptabilitas mereka dalam mengembangkan metode pengajaran 

yang inovatif (Yusnita dkk., 2024). Selain kedua guru tersebut, siswa kelas 1 hingga 

kelas 6 juga dilibatkan sebagai subjek observasi pasif untuk melihat respons natural 

dan perilaku mereka sebagai penerima dampak langsung dari strategi pengajaran 

yang diterapkan. Identitas partisipan disamarkan demi etika penelitian, 

sebagaimana dirinci dalam tabel berikut: 

Instrumen pengumpulan data utama terdiri dari dua perangkat yang saling 

melengkapi, yaitu pedoman wawancara mendalam dan lembar periksa observasi. 

Pedoman wawancara mendalam dirancang secara terstruktur namun fleksibel untuk 

menggali perspektif, filosofi mengajar, dan pengetahuan tersembunyi yang dimiliki 

oleh para guru, yang mungkin tidak terlihat dalam pengamatan sekilas (Vebrianto 

dkk., 2024). Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik 

analisis tematik yang ketat dengan mengadopsi model interaktif Miles, Huberman, 

dan Saldaña (2014). Proses analisis ini tidak linier, melainkan siklikal, yang terdiri 

dari tiga tahapan simultan yang berkelanjutan. Tahap pertama adalah kondensasi 

data, di mana peneliti memilah ribuan baris transkrip wawancara dan catatan 

lapangan, memfokuskan perhatian pada data yang relevan dengan tujuh nilai visi 

HARAPAN, serta membuang data yang dianggap redundan atau tidak relevan. 

Tahap kedua adalah penyajian data, di mana data yang telah tereduksi disusun 

dalam bentuk teks naratif yang logis, matriks, dan kutipan langsung yang sistematis 

berdasarkan sub-tema temuan untuk memudahkan penarikan makna. Tahap ketiga 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, di mana peneliti memaknai temuan 

dengan mencari pola kausalitas, penjelasan, dan proposisi teoretis.  

Untuk menjamin keabsahan data dan memverifikasi temuan, penelitian ini 

menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik secara ketat. Triangulasi 

teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara mendalam 

terhadap guru dengan data perilaku nyata yang terekam dalam lembar observasi. 
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Langkah ini krusial untuk memverifikasi temuan kesenjangan moral, di mana 

peneliti mengonfirmasi apakah instruksi verbal guru di kelas benar-benar 

diimplementasikan oleh siswa atau hanya berhenti pada tataran kognitif. Sementara 

itu, triangulasi sumber dilaksanakan dengan membandingkan konsistensi informasi 

yang diberikan oleh Guru G1 dan Guru G2, serta membandingkannya dengan 

respons siswa yang berbeda tingkatan kelas, guna memastikan bahwa pola 

internalisasi nilai yang ditemukan bersifat sistemik dan bukan kasuistik semata. 

Hasil dan Pembahasan  

Data empiris diperoleh dari wawancara mendalam dengan dua partisipan guru 

(kode G1 dan G2) serta observasi intensif terhadap dinamika kelas. Untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai karakteristik subjek dan alur temuan, 

profil partisipan disajikan dalam Tabel 1, sedangkan sintesis temuan utama 

dirangkum dalam matriks koding pada Tabel 2. Pembahasan selanjutnya akan 

menguraikan dinamika internalisasi nilai berdasarkan tema-tema yang muncul. 

Tabel 1. Kode Partisipan Penelitian 

Tabel 2. Matriks Koding Temuan Riset 

 

A. Strategi Integrasi nilai harmonis dan peduli melalui rekayasa sosial 

Data lapangan secara konsisten menunjukkan bahwa internalisasi nilai 

"Harmonis" dan "Peduli" tidak terjadi secara alamiah, melainkan melalui rekayasa 

sosial yang disengaja di dalam kelas. Partisipan G1 menerapkan strategi kelompok 

Kode Deskripsi Partisipan Karakteristik Pengajaran Dominan 
G1 Guru PAI Kelas A Kreatif, Kinestetik, Audio (Nadoman) 
G2 Guru PAI Kelas B Visual, Bercerita (Storytelling), Reflektif 

Tema Utama Kategori 
Nilai 

Kode Temuan Bukti Data  
(Wawancara/Observasi) 

Rekayasa 
Sosial 

Harmonis & 
Peduli 

Collaborative 
Setting 

Guru membuat kelompok kecil agar 
peserta didik mudah berinteraksi satu 
sama lain." (Observasi) 

  Sharing Habit Instruksi berbagi alat tulis bagi siswa 
yang tidak membawa. (Wawancara 
G1) 

Metode 
Kreatif 

Aktif Gamification Siswa antusias saat menggunakan 
Spin Roulette dan media video. 
(Observasi) 

  Teacher Agency Guru menggunakan Nadoman dan 
tepuk tangan bermakna. (Wawancara 
G1) 

Ritual 
Sekolah 

Religius Macro-Rituals Pembiasaan Sholat Dhuha, Tadarus, 
dan doa khusyuk awal pelajaran. 
(Observasi) 

Kesenjangan 
Perilaku 

Amanah Negative Data Siswa TIDAK mengerjakan tugas 
tepat waktu tanpa pengawasan. 
(Observasi - Checklist A9) 

  Verbal Failure Nasihat verbal guru tidak efektif 
mengubah kebiasaan merapikan alat 
tulis. (Analisis) 
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belajar yang dinamis sebagai mekanisme utama untuk memicu interaksi antar siswa. 

Temuan menarik muncul dari instruksi spesifik G1 yang mewajibkan siswa untuk 

saling berbagi alat tulis jika ada teman sekelompok yang tidak membawanya. Hal ini 

bukan sekadar solusi logistik, melainkan latihan empati praktis. Di sisi lain, G2 

menggunakan pendekatan kognitif-sosial melalui diskusi dan ceramah bermuatan 

kisah-kisah nyata tentang kasus konflik dan resolusi yang terjadi di lingkungan 

sekolah. Observasi lapangan mengonfirmasi efektivitas strategi ini, di mana 

pengaturan tempat duduk berkelompok terlihat secara signifikan memfasilitasi 

interaksi intensif, mengurangi sekat antar siswa, dan memunculkan aktivitas saling 

membantu yang spontan. 

Keberhasilan internalisasi nilai ini mengonfirmasi validitas Teori Budaya 

Sekolah dalam konteks mikro. Strategi G1 dan G2 dalam memfasilitasi interaksi 

teman sebaya bukan sekadar taktik manajemen kelas, melainkan manifestasi mikro 

dari kebijakan sekolah yang menekankan harmoni. Temuan ini sejalan dengan 

literatur Social Interdependence Theory yang menyatakan bahwa metode belajar 

kelompok efektif dalam menumbuhkan empati dan perilaku pro sosial karena saling 

ketergantungan positif yang tercipta mendorong siswa untuk memahami perspektif 

orang lain (Shimizu dkk., 2021). Dalam konteks ini, siswa belajar bahwa kesuksesan 

kelompok bergantung pada kontribusi individu, yang secara perlahan mengikis 

egoisme. Lebih spesifik lagi, strategi berbagi sumber daya yang diterapkan G1 

didukung kuat oleh temuan Marvin dkk. (2021) dan Togatorop dkk. (2025) yang 

menyatakan bahwa perilaku berbagi dapat meningkatkan kohesi sosial, mengurangi 

kecemburuan sosial, dan meminimalisir potensi perundungan (bullying). Dengan 

demikian, budaya sekolah yang positif menjadi fondasi aktif, bukan pasif, bagi 

interaksi sosial yang konstruktif di dalam kelas (Lai dkk., 2022). 

B. Aktivasi siswa melalui variasi metode dan persona guru 

Nilai "Aktif" diinternalisasi melalui transformasi metode pembelajaran yang 

menjauh dari pola satu arah. G1 menunjukkan kreativitas tinggi dengan 

menggunakan pendekatan kinestetik-audio seperti nyanyian (Nadoman) dan tepuk 

tangan bermakna, yang sangat efektif bagi siswa kelas bawah yang energik. Di sisi 

lain, G2 lebih condong pada penggunaan alat peraga visual dan tanya jawab reflektif. 

Data observasi menyoroti fakta yang tidak terbantahkan: tingkat partisipasi dan 

antusiasme siswa melonjak drastis saat guru menggunakan permainan seperti Spin 

Roulette atau media video, dibandingkan saat sesi ceramah. Siswa terlihat berebut 

menjawab, mengangkat tangan, dan fokus penuh pada materi. Testimoni siswa 

menguatkan hal ini, secara eksplisit menyatakan ketertarikan lebih tinggi pada 

metode berbasis permainan yang dianggap "seru" dan "tidak membosankan". 

Temuan ini menyoroti peran krusial gamifikasi dalam pendidikan agama. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Khatimah & Zahraini (2025), gamifikasi menciptakan 

atmosfer belajar interaktif yang memicu motivasi intrinsik siswa. Hal ini kontras 

dengan metode ceramah murni yang, meskipun informatif, cenderung menghasilkan 
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pembelajaran pasif dan menurunkan retensi memori siswa (Nwajiuba & Onyeneke, 

2022). Selain metode, efektivitas strategi ini juga menegaskan peran sentral 

kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) yang terwujud dalam persona guru. 

Sikap ramah, humoris, dan tidak menghakimi yang ditunjukkan oleh G1 dan G2 

berhasil menciptakan rasa aman psikologis di kelas. Menurut Itzchakov dkk. (2022), 

rasa aman ini adalah prasyarat mutlak bagi siswa untuk berani berekspresi dan 

mengambil risiko dalam belajar tanpa takut salah. Ini membuktikan bahwa 

kreativitas guru dan kepribadian mereka adalah jembatan vital yang 

menghubungkan visi abstrak sekolah dengan realitas psikologis siswa, menjadikan 

pembelajaran PAI keluar dari stigma kaku dan menakutkan. 

C. Dominasi ritual dalam internalisasi nilai religius 

Internalisasi nilai "Religius" menunjukkan pola yang paling mapan, konsisten, 

dan terstruktur dibandingkan nilai lainnya. G2 menekankan pada pembiasaan di 

luar jam belajar efektif, seperti Shalat Dhuha, Tadarus, dan pembacaan Asmaul 

Husna, dengan filosofi bahwa visi harus "hidup" dalam rutinitas fisik, bukan hanya 

dalam teks. G1 melengkapinya dengan integrasi praktik langsung di dalam materi 

ajar, seperti Nadoman sifat-sifat Allah. Observasi mengonfirmasi bahwa 

pembelajaran selalu dibuka dan ditutup dengan doa yang khusyuk, yang bukan 

sekadar formalitas, melainkan momen hening untuk membangun koneksi spiritual. 

Keberhasilan luar biasa pada aspek ini didukung oleh kekuatan ritual sekolah 

yang bersifat masif dan repetitif. Sebagaimana dinyatakan oleh Ramadhan dkk. 

(2025), ritual rutin membantu membentuk identitas religius siswa melalui 

mekanisme pembiasaan alam bawah sadar. Keteladanan guru yang konsisten 

memimpin ritual tersebut juga menjadi faktor penentu (Satria & Amirudin, 2024); 

ketika guru terlihat khusyuk, siswa akan meniru. Ritual-ritual ini berhasil karena 

bersifat kolektif dan terpimpin, sehingga siswa terbawa oleh arus sosial untuk patuh. 

Sinergi antara ritual makro (sekolah) dan ritual mikro (kelas) menjadikan nilai 

religius sebagai aspek visi yang paling berhasil diimplementasikan secara sistemik 

dan kultural. 

D. Kegagalan internalisasi nilai amanah: Kesenjangan antara pengetahuan 
dan tindakan 

Di tengah keberhasilan implementasi nilai sosial dan spiritual, penelitian ini 

mengungkap anomali serius: internalisasi nilai "Amanah" (Tanggung Jawab) 

mengalami kegagalan yang signifikan. Meskipun G1 telah menetapkan standar tugas 

dan G2 memberikan nasihat verbal berulang kali tentang pentingnya tanggung 

jawab, observasi lapangan menemukan data negatif yang mencolok. Siswa tercatat 

tidak mengerjakan tugas tepat waktu ketika pengawasan melonggar, dan mayoritas 

siswa tidak berinisiatif merapikan kembali alat tulis atau sampah di sekitar mereka 

setelah pelajaran usai. Temuan ini secara tajam menggambarkan fenomena 

kesenjangan antara pengetahuan moral dan tindakan moral, atau yang dikenal 

sebagai Moral Knowing vs Moral Action Gap. Siswa sesungguhnya tahu (kognitif) 
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bahwa perilaku tersebut salah karena telah sering dinasihati, namun mereka tetap 

mengabaikannya (behavioral) dalam tindakan nyata. Temuan ini memperkuat hasil 

studi Siregar dkk. (2025) yang menegaskan bahwa pada usia sekolah dasar, 

pemahaman kognitif tentang aturan tidak memiliki korelasi linear dengan 

kepatuhan perilaku jika tidak didukung oleh sistem kontrol eksternal yang konsisten. 

Analisis kritis terhadap kegagalan ini menyingkap keterbatasan fundamental dari 

Teori Budaya Sekolah.  

Studi ini berargumen bahwa Budaya Sekolah bersifat Makro (menciptakan 

suasana kolektif), sedangkan Tanggung Jawab bersifat Mikro (kebiasaan personal). 

Kegagalan ini menegaskan bahwa nasihat verbal (moral knowing) tidak memiliki 

daya paksa yang cukup untuk mengubah perilaku (moral action) jika tidak dibarengi 

dengan sistem konsekuensi yang terukur (reward and punishment). Siswa merasa 

aman melanggar aturan karena absennya penegakan disiplin yang konsisten, 

berbeda dengan ritual shalat yang memiliki kontrol sosial ketat. Oleh karena itu, 

pendekatan makro seperti himbauan visi misi, poster, atau ceramah massal tidak 

akan pernah cukup untuk menyentuh level mikro tanpa adanya pengkondisian yang 

ketat. Kegagalan guru disebabkan oleh ketergantungan pada metode kognitif 

(nasihat), padahal tanggung jawab memerlukan pembiasaan perilaku melalui 

konsekuensi yang terukur. Merujuk pada He dkk. (2025), perilaku manusia dibentuk 

oleh konsekuensi; jika ketidakdisiplinan tidak memiliki konsekuensi nyata, maka 

perilaku tersebut tidak akan berubah. Fenomena ini juga bisa dijelaskan melalui 

teori Moral Disengagement (Alderson dkk., 2022), di mana siswa memisahkan 

pengetahuan moral mereka dari tindakan nyata karena merasa "aman" dalam 

kerumunan atau karena tidak ada sanksi langsung. 

E. Hambatan kontekstual dari lingkungan eksternal 

Diskusi ini tidak lengkap tanpa menyoroti hambatan eksternal yang signifikan, 

yakni faktor lingkungan rumah dan manajemen sekolah. Partisipan menyoroti 

penggunaan bahasa kasar yang dibawa siswa dari rumah, serta padatnya agenda 

non-akademik sekolah (seperti bazar, latihan lomba, kegiatan mendadak) yang 

sering kali memotong jam tatap muka efektif. Observasi lapangan memvalidasi 

gangguan ini, menunjukkan betapa rapuhnya fokus pembelajaran di tengah 

dinamika sekolah. Hambatan ini mencerminkan benturan budaya, di mana 

lingkungan bahasa di rumah yang buruk berpengaruh negatif terhadap perilaku 

siswa di sekolah (Hutton dkk., 2021). Selain itu, gangguan aktivitas non-akademik 

menghambat efektivitas instruksional (Mulyani, 2022), menunjukkan bahwa 

keberhasilan visi HARAPAN memerlukan sinergi manajemen waktu sekolah yang 

lebih disiplin dan kolaborasi orang tua untuk menyelaraskan kurikulum rumah 

dengan kurikulum sekolah. Tanpa penyelarasan ini, upaya guru di kelas akan terus 

tergerus oleh pengaruh eksternal yang kontradiktif. Secara komprehensif, dinamika 

keberhasilan integrasi nilai spiritual-sosial serta area kegagalan pada nilai tanggung 

jawab dapat divisualisasikan dalam Gambar 1. 



Tjian, Supriadi, Komariah 

286 | Idarah Tarbawiyah: Journal of Management in Islamic Education 

 

 

Gambar 1. Diagram Model Hibrida Internalisasi Nilai Visi Sekolah dan Identifikasi 

Pada Gambar 1 merangkum sintesis teoretis utama penelitian ini. Diagram 

tersebut mengilustrasikan bagaimana sinergi antara Ritual Budaya Sekolah (level 

makro) dan Kreativitas Pedagogis Guru (level mikro) melebur menjadi Pendekatan 

Hibrida yang efektif membentuk karakter spiritual dan sosial siswa (panah hijau). 

Namun, diagram juga secara spesifik menyoroti area kritis (panah merah terputus) 

pada proses internalisasi nilai Amanah. Simbol tersebut memvisualisasikan 

terjadinya moral knowing-doing gap, di mana aliran internalisasi nilai terhambat 

karena metode yang digunakan hanya berhenti pada nasihat verbal (kognitif) tanpa 

adanya sistem konsekuensi perilaku yang nyata. Hal ini menegaskan bahwa tanpa 

pengkondisian yang ketat, budaya sekolah yang kuat sekalipun tidak mampu 

menjamin terbentuknya karakter tanggung jawab pribadi. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa internalisasi visi sekolah "HARAPAN" 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) paling efektif dicapai melalui 

penerapan "Pendekatan Hibrida", yang menyinergikan kekuatan ritual budaya 

sekolah di tingkat makro dengan kreativitas pedagogis guru di tingkat mikro. 

Temuan utama menunjukkan bahwa nilai-nilai yang bersifat spiritual dan sosial 

seperti Harmonis, Religius, dan Aktif berhasil diinternalisasi dengan baik berkat 

dukungan tradisi sekolah yang kuat dan penggunaan metode pengajaran interaktif 

yang melibatkan emosi dan fisik siswa. Sebaliknya, penelitian ini menyoroti temuan 

kritis berupa kegagalan implementasi pada nilai perilaku "Amanah" (tanggung 

jawab). Kegagalan ini disebabkan oleh ketergantungan guru pada metode nasihat 

verbal dan pendekatan kognitif semata, tanpa disertai mekanisme pengkondisian 

perilaku yang sistematis. Studi ini membuktikan adanya kesenjangan serius antara 

pengetahuan moral (moral knowing) dan tindakan moral (moral action) pada siswa. 

Implikasi teoritis dari studi ini menegaskan bahwa budaya sekolah tidak secara 

otomatis membentuk karakter kemandirian; pengetahuan moral tidak secara 
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otomatis berkonversi menjadi kinerja moral tanpa adanya sistem pengawasan dan 

konsekuensi yang konsisten. Secara praktis, studi ini merekomendasikan agar guru 

PAI bertransformasi dari sekadar penyampai pesan moral menjadi "arsitek perilaku" 

yang memanfaatkan sistem penghargaan (reward system) dan manajemen kelas 

yang tegas untuk membentuk karakter tanggung jawab. Penelitian ini memberikan 

kontribusi signifikan pada literatur pendidikan karakter dengan mengisi celah 

empiris antara teori budaya sekolah dan praktik kreativitas guru, serta menawarkan 

wawasan baru tentang batas-batas efektivitas ritual sekolah dalam membentuk 

karakter personal. 
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